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Pendahuluan

Budgetary slack akan mengakibatkan
fungsi anggaran sebagai alat penilaian

kinerja seseorang sehingga menjadi
tidak berfungsi dengan baik karena

anggaran yang ditetapkan tidak 
mencerminkan kemampuan sebenarnya

dari seseorang itu sendiri. Selain itu, 
masalah yang lebih besar yang akan

terjadi adalah budgetary slack 
memengaruhi penyusunan anggaran

periode selanjutnya. Secara
berkelanjutan, anggaran yang tidak 

optimal pada periode sebelumnya akan
berpengaruh pada kebutuhan anggaran

periode selanjutnya.

Senjangan anggaran dapat terjadi
dikarenakan perhatian yang tidak 

memadai terhadap pembuat keputusan, 
komunikasi, proses persetujuan

anggaran dan kepemimpinan yang tidak 
selektif (Ambarini & Mispiyanti, 2020). 

Implikasinya, semakin tinggi
kecenderungan organisasi pemerintah
untuk melakukan senjangan anggaran
semakin tinggi pula kecenderungan

terjadinya inefisiensi anggaran, dengan
demikian apabila anggaran tersebut

disetujui sama artinya dengan
melegalkan pemborosan uang rakyat 

(Fitra, 2017).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Kerangka Konseptual
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Hipotesis

H1 = Partisipasi Anggaran
Berpengaruh Terhadap
Budgetary Slack

H2 = Asimetri Informasi
Berpengaruh Terhadap
Budgetary Slack

H3 = Budget Emphasis
Berpengaruh Terhadap
Budgetary Slack

H4 = Komitmen Organisasi
Berpengaruh Terhadap
Budgetary Slack
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Metode
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Indikator Variabel
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Populasi dan Sampel

Populasi

• Populasi dari penelitian ini adalah 48
SKPD Kabupaten Sidoarjo sejumlah
160 orang pengguna anggaran yang
terdiri dari 2 Sekretariat, 1
Inspektorat, 19 Dinas, 6 Badan, 1
Rumah Sakit Daerah, 18 Kecamatan
dan 1 Satuan Polisi Pamong Praja.

Sampel

• Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini purposive
sampling. Purposive sampling
merupakan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Dalam
hal ini adalah perencanaan program
kegiatan tiap SKPD yang terdiri dari
kepala dinas, sekretaris, kepala sub
bagian keuangan. Berdasarkan
kriteria tersebut kuesioner yang
dibagikan sebanyak 144 kuesioner
(48 SKPD x 3 Responden).
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Teknik Analisis

1)Uji Validitas

2)Uji ReliabilitasUji Kualitas Data

Uji Statistik Deskriptif

1.Uji Parsial (Uji t)

2.Koefisien Korelasi Berganda (R)

3.Koefisien Determinasi Berganda (R2)
Pengujian Hipotesis
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Hasil
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Uji Validitas
Variabel 

Item 

Variabel 

Correlation 

(r-hitung) 

r-

kritis 
Keterangan 

Budgetary 

Slack  

(Y) 

Y1.1 .597 0.30 Valid 

Y1.2 .531 0.30 Valid 

Y1.3 .529 0.30 Valid 

Y1.4 .550 0.30 Valid 

Y1.5 .522 0.30 Valid 

Y1.6 .553 0.30 Valid 

Partisipasi 

Anggaran 

(X1) 

X1.1 .390 0.30 Valid 

X1.2 .851 0.30 Valid 

X1.3 .392 0.30 Valid 

X1.4 .428 0.30 Valid 

X1.5 .427 0.30 Valid 

X1.6 .361 0.30 Valid 

Asimetri 

Informasi 

(X2) 

X2.1 .619 0.30 Valid 

X2.2 .606 0.30 Valid 

X2.3 .666 0.30 Valid 

X2.4 .788 0.30 Valid 

X2.5 .413 0.30 Valid 

X2.6 .465 0.30 Valid 

Budget 

Emphasis 

(X3) 

X3.1 .502 0.30 Valid 

X3.2 .590 0.30 Valid 

X3.3 .563 0.30 Valid 

X3.4 .618 0.30 Valid 

X3.5 .701 0.30 Valid 

X3.6 .768 0.30 Valid 

Komitmen 

Organisasi 

(X4) 

 

X4.1 .584 0.30 Valid 

X4.2 .529 0.30 Valid 

X4.3 .486 0.30 Valid 

X4.4 .457 0.30 Valid 

X4.5 .461 0.30 Valid 

X4.6 .462 0.30 Valid 

X4.7 .433 0.30 Valid 

 

Pada hasil pengujian validitas diatas 

menyatakan bahwa seluruh item pernyataan 

kuisioner variable (X) dan variable (Y) memiliki 

nilai koefesien korelasi diatas 0,30 (>0,30), 

sehingga dari variable (X) dan variable (Y) 

keseluruhan dapat dinyatakan valid.
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Uji Reliabilitas

Dari data table diatas, dapat dilihat terdapat nilai koefisien

reliabilitas cronbach alpha pada variable Budgetary Slack (Y)

sebesar 0.811, variable Partisipasi Anggaran (X1) sebesar 0.919,

sedangkan variable Asimetri Informasi (X2) memiliki nilai 0.840,

Budget Emphasis (X3) memiliki nilai 0.825, Komitmen Organisasi

(X4) memiliki nilai 0.909. Dari hasil penelitian tersebut maka dari

pernyataan instrument variable Partisipasi Anggaran (X1) ,variable

Asimetri Informasi (X2), Budget Emphasis (X3), Komitmen

Organisasi (X4) dan Budgetary Slack (Y) ini bahwa instrument

kuisioner yang digunakan dikatakan memiliki reliabilitas.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e

Y = 19.878+ 3.041X1 + 4.079X2 + 2.161X3 + 1.209X4
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Analisis Regresi Linier Berganda
Konstanta (a)

• Nilai konstanta
adalah 19.878. Hal 
ini menunjukkan
bahwa tanpa
adanya pengaruh
variable bebas
yaitu Partisipasi 
Anggaran (X1), 
Asimetri Informasi
(X2), Budget 
Emphasis (X3) Dan 
Komitmen 
Organisasi (X4), 
maka nilai dalam 
variable terikatnya
yaitu variable 
Budgetary Slack
(Y) tetap konstan
sebesar 19.878.

Partisipasi 
Anggaran (X1)

• Koefisien bernilai
positif 3.041 antara
variable Partisipasi 
Anggaran (X1) 
dengan variable 
Budgetary Slack
(Y). hal ini dapat
diartikan bahwa
variable tersebut
memiliki hubungan
yang positif. Maka
dapat disimpulkan
bahwa jika variable 
Partisipasi 
Anggaran (X1) 
mengalami
kenaikan satu
satuan, maka
variable Budgetary 
Slack (Y) juga akan
mengalami
kenaikan sebesar
3.041 satuan.

Asimetri Informasi 
(X2)

• Koefisien bernilai
positif 4.079 antara
variable Asimetri 
Informasi (X2) 
dengan variable 
Budgetary Slack
(Y). hal ini dapat
diartikan bahwa
variable tersebut
memiliki hubungan
yang positif. Maka
dapat disimpulkan
bahwa jika variable 
Asimetri Informasi 
(X2) mengalami
kenaikan satu
satuan, maka
variable Budgetary 
Slack (Y)  juga 
akan mengalami
kenaikan sebesar
4.079 satuan.

Budget Emphasis
(X3)

• Koefisien bernilai 
positif 2.161 antara 
variable Budget 
Emphasis (X3) 
dengan variable 
Budgetary Slack
(Y). hal ini dapat 
diartikan bahwa 
variable tersebut 
memiliki hubungan 
yang positif. Maka 
dapat disimpulkan 
bahwa jika variable 
Budget Emphasis
(X3) mengalami 
kenaikan satu 
satuan, maka 
variable Budgetary 
Slack (Y) juga  
akan mengalami 
kenaikan sebesar 
2.161 satuan.

Komitmen 
Organisasi (X4)

• Koefisien bernilai 
positif 1.209 antara 
variable Komitmen 
Organisasi (X4) 
dengan variable 
Budgetary Slack
(Y). hal ini dapat 
diartikan bahwa 
variable tersebut 
memiliki hubungan 
yang positif. Maka 
dapat disimpulkan 
bahwa jika variable 
Komitmen 
Organisasi (X4) 
mengalami 
kenaikan satu 
satuan, maka 
variable Budgetary 
Slack (Y)  akan 
mengalami 
kenaikan sebesar 
1.209 satuan.
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Pengujian Hipotesis
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Uji Koefisien Determinasi (R²)

Pada table diatas diketahui bahwa nilai koefisien
korelasi R adalah 0,898 atau mendekati 1. Artinya

terdapat hubungan (korelasi) yang kuat antara
variabel bebas yang meliputi Partisipasi Anggaran 

(X1) ,variable Asimetri Informasi (X2), Budget 
Emphasis (X3), dan Komitmen Organisasi (X4),  

terhadap variabel terikat yaitu Budgetary Slack (Y).

Adapun analisis determinasi berganda, dari tabel
diatas diketahui presentase pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat yang ditujukan oleh 
nilai R square adalah 0,889 maka koefisien

determinasi berganda 0,889 x 100% = 88,9% dan 
sisanya 100% - 88,9% = 11,1%. Hal ini berarti naik 
turunnya variabel terikat yaitu Budgetary Slack (Y) 
dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu Partisipasi 
Anggaran (X1) ,variable Asimetri Informasi (X2), 

Budget Emphasis (X3), dan Komitmen Organisasi 
(X4) sebesar 88,9%. Sedangkan sisanya sebesar
11,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.
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Uji t (Uji parsial)
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Uji t (Uji parsial)
Pengujian dengan menggunakan regresi linear 
berganda pada hipotesa pengaruh Partisipasi

Anggaran Terhadap Budgetary Slack menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,001, lebih kecil dari 0,05 

dan diperoleh nilai t hitung 3.861 dan t tabel
1.65589. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel
yaitu 3.861 > 1.65589 dan tingkat signifikan 0,001 < 

0,05, sehingga H1 yang menyatakan bahwa
variabel Partisipasi Anggaran Berpengaruh (X1) 
secara parsial mempunyai pengaruh Terhadap

Budgetary Slack (Y) diterima.

Pengujian dengan menggunakan regresi linear 
berganda pada hipotesa pengaruh Asimetri

Informasi Terhadap Budgetary Slack menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0.000, lebih kecil dari 0,05 

dan diperoleh nilai t hitung 3.413 dan t tabel
1.65589. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel
yaitu 3.413 > 1.65589 dan tingkat signifikan 0,000 < 

0,05, sehingga H2 yang menyatakan bahwa
variabel Asimetri Informasi (X2) secara parsial

mempunyai pengaruh Terhadap Budgetary Slack
(Y) diterima.

Pengujian dengan menggunakan regresi linear 
berganda pada hipotesa pengaruh Budget 

Emphasis Terhadap Budgetary Slack menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0.018, lebih kecil dari 0,05 

dan diperoleh nilai t hitung 2.396 dan t tabel
1.65589. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel
yaitu 2.396 > 1.65589 dan tingkat signifikan 0.018 < 

0,05, sehingga H3 yang menyatakan bahwa
variabel Budget Emphasis (X3) secara parsial

mempunyai pengaruh Terhadap Budgetary Slack
(Y) diterima.

Pengujian dengan menggunakan regresi linear 
berganda pada hipotesa pengaruh Komitmen

Organisasi Terhadap Budgetary Slack menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0.033, lebih kecil dari 0,05 

dan diperoleh nilai t hitung 2.159 dan t tabel
1.65589. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel
yaitu 2.159 > 1.65589 dan tingkat signifikan 0.033 < 

0,05, sehingga H4 yang menyatakan bahwa
variabel Komitmen Organisasi (X4) secara parsial
mempunyai pengaruh Terhadap Budgetary Slack

(Y) diterima.
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Pembahasan
Partisipasi Anggaran

Berpengaruh Terhadap Budgetary 
Slack

• Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin besar partisipasi
anggaran yang dilakukan, maka
akan semakin besar pula terjadinya
budgetary slack. Dimana 
partisipasi adalah suatu proses 
pengambilan keputusan bersama
oleh dua pihak atau lebih yang 
mempunyai dampak dimasa yang 
akan datang. partisipasi anggaran
juga memberikan informasi kepada
para pemimpin satuan kerja pusat
pertanggungjawaban untuk 
menetapkan isi anggaran. 
Partispasi anggaran memberikan
peluang bagi para bawahan untuk 
melakukan budgetary slack. Ini 
dapat terjadi karena bawahan
diberikan kewenangan untuk 
menetapkan isi anggaran dan akan
dinilai kinerjanya berdasarkan
anggaran tersebut. 

Asimetri Informasi Berpengaruh
Terhadap Budgetary Slack

• Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat
terjadinya asimetri informasi maka
akan semakin tinggi pula tingkat
terjadinya budgetary slack. Artinya
bawahan memiliki informasi yang 
lebih relevan untuk proses 
pembuatan keputusan yang 
sehubungan dengan
penganggaran. Bawahan juga lebih 
mengetahui kinerja potensial pada 
bidang yang menjadi tanggung
jawabnya serta mengetahui biaya
yang dibutuhkan dalam proses 
penyusunan anggaran. Informasi
relevan yang dimiliki oleh bawahan
akan dimanfaatkan oleh mereka 
untuk membuat budget yang 
relative lebih mudah untuk dicapai. 

Budget Emphasis Berpengaruh 
Terhadap Budgetary Slack

• Hal ini berarti adanya tekanan dari
atasan untuk mencapai anggaran
menyebabkan terjadinya budgetary 
slack karena para bawahan selalu 
ingin terlihat baik kinerjanya. 
Anggaran sering kali dijadikan
sebagai tolak ukur dalam menilai
kinerja bawahan, tentunya hal ini 
dapat memotivasi para karyawan
untuk meningkatkan kinerjanya. 
Namun, anggaran seringkali
dijadikan alat tekanan manajer
puncak kepada bawahan. Ketika 
anggaran menjadi satu-satunya
tolak ukur penilaian kinerja
bawahan dalam suatu oraganisasi, 
maka bawahan akan cenderung
melakukan berbagai hal dalam 
meningkatkan kinerjanya agar 
terlihat baik. 

Komitmen Organisasi 
Berpengaruh Terhadap Budgetary 

Slack

• Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap 
budgetary slack. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi tingkat 
komitmen organisasi maka dapat 
menaikkan tingkat terjadinya 
budgetary slack. Individu yang 
memiliki komitmen yang tinggi 
akan lebih mementingkan 
organisasi daripada kepentingan 
pribadi, sebaliknya individu yang 
memiliki komitmen organisasi yang 
rendah akan lebih mementingkan 
kepentingan pribadinya daripada 
kepentingan organisasi. Kuatnya 
komitmen organisasi mampu 
menciptakan suasana kerja yang 
nyaman pada organisasi manapun 
begitupun pada sektor publik. 
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PENUTUP
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Simpulan
Partisipasi Anggaran Berpengaruh Terhadap Budgetary Slack. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar
partisipasi anggaran yang dilakukan, maka akan semakin besar pula terjadinya budgetary slack. Partispasi anggaran
memberikan peluang bagi para bawahan untuk melakukan budgetary slack. Ini dapat terjadi karena bawahan diberikan
kewenangan untuk menetapkan isi anggaran dan akan dinilai kinerjanya berdasarkan anggaran tersebut.

Asimetri Informasi Berpengaruh Terhadap Budgetary Slack. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat terjadinya asimetri informasi maka akan semakin tinggi pula tingkat terjadinya budgetary slack. Artinya bawahan
memiliki informasi yang lebih relevan untuk proses pembuatan keputusan yang sehubungan dengan penganggaran. 
Bawahan juga lebih mengetahui kinerja potensial pada bidang yang menjadi tanggung jawabnya serta mengetahui
biaya yang dibutuhkan dalam proses penyusunan anggaran.

Budget Emphasis Berpengaruh Terhadap Budgetary Slack. Hal ini berarti adanya tekanan dari atasan untuk mencapai
anggaran menyebabkan terjadinya budgetary slack karena para bawahan selalu ingin terlihat baik kinerjanya. 
Anggaran sering kali dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja bawahan, tentunya hal ini dapat memotivasi
para karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Namun, anggaran seringkali dijadikan alat tekanan manajer puncak
kepada bawahan. Ketika anggaran menjadi satu-satunya tolak ukur penilaian kinerja bawahan dalam suatu
oraganisasi, maka bawahan akan cenderung melakukan berbagai hal dalam meningkatkan kinerjanya agar terlihat
baik.

Komitmen Organisasi Berpengaruh Terhadap Budgetary Slack. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat komitmen 
organisasi maka dapat menaikkan tingkat terjadinya budgetary slack. Individu yang memiliki komitmen yang tinggi akan 
lebih mementingkan organisasi daripada kepentingan pribadi, sebaliknya individu yang memiliki komitmen organisasi 
yang rendah akan lebih mementingkan kepentingan pribadinya daripada kepentingan organisasi. Kuatnya komitmen 
organisasi mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman pada organisasi manapun begitupun pada sektor publik.
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Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini merupakan metode survei menggunakan kuesioner tanpa dilengkapi dengan wawancara atau pertanyaan lisan. 

Data yang dianalisis menggunakan instrument yang berdasarkan presepsi jawaban responden, sehingga hal ini akan menimbulkan
masalah bila presepsi jawaban responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya.

Peneliti Hanya meneliti pada SKPD kabupaten Sidoarjo. 

Penelitian ini hanya menggunakan variabel independent Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, Budget Emphasis Dan Komitmen 
Organisasi. Sementara itu, masih banyak variabel lain yang memungkinkan memengaruhi Budgetary Slack.

Hanya menguji hubungan Independen terhadap dependen.
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Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya: 

1) Diharapkan untuk penelitian selanjutnya tidak hanya 
meneliti pada SKPD Kabupaten Sidoarjo tetapi juga 
dilakukan pada obyek penelitian yang lain. 

2) Perlu dilakukan wawancara kepada seluruh responden 
yang memungkinkan dapat untuk dipantau secara 
langsung dan respon juga bisa bertanya langsung 
kepada peneliti perihal pertanyaan yang barangkali 
tidak bisa dipahami yang akhirnya jawaban tiap 
responden bisa peneliti kendalikan dan kejujuran 
jawaban mereka bisa terperoleh 

3) Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 
independen lain yang mungkin mempengaruhi Budgetary 
Slack, misalnya Kapasitas Individu, Locus Of Control , 
Self Esteem , Iklim Kerja Etis , Karakter Personal, 
Reputasi, Trust In Superior Dan Mutual Monitoring.

4) Peneliti diharapkan menambahkan variabel moderasi
maupun mediasi.

Saran Bagi SKPD Kabupaten Sidoarjo:

• Bagi SKPD Kabupaten Sidoarjo diharapkan lebih 
meningkatkan Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, 
Budget Emphasis Dan Komitmen Organisasi agar 
Budgetary Slack dapat ditingkatkan dan menjadi lebih 
baik lagi.
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